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Lampiran 1 Hasil Penelitian 
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Hasil Tes Identifikasi dengan Reaksi Biokimia 

(TSIA, Semi Solid dan Simmon Sitrat) 

 

            

 

            



 

Fakultas Kedokteran Universitas Andalas                                                                           59 
 

                             
 

 

 

 

        



 

Fakultas Kedokteran Universitas Andalas                                                                           60 
 

      
 

 

 

 

      
 



 

Fakultas Kedokteran Universitas Andalas                                                                           61 
 

     
 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

Fakultas Kedokteran Universitas Andalas                                                                           62 
 

Lampiran 2 

 

Tabel Jumlah Perkiraan Terdekat  

 

Jumlah tabung positif JPT 

5 x 10 ml 1 x 1 ml 1 x 0,1 ml 

0 0 1 2 

0 1 0 2 

0 1 1 4 

1 0 0 2,2 

1 0 1 4,4 

1 1 0 4,4 

1 1 1 6,7 

2 0 0 5 

2 0 1 7,5 

2 1 0 7,6 

2 1 1 10 

3 0 0 8,8 

3 0 1 12 

3 1 0 12 

3 1 1 16 

4 0 0 15 

4 0 1 20 

4 1 0 21 

4 1 1 27 

5 0 0 38 

5 0 1 96 

5 1 1 ≥240 

Sumber : Petunjuk Pemeriksaan Mikrobiologi Makanan dan Minuman, 1991.  
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Lampiran 3 Tabel Waktu Penelitian 

 

 

NO KEGIATAN BULAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 PENGESAHA

N JUDUL 

PROPOSAL 

        

2 PEMBUATAN 

PROPOSAL 

        

3 UJIAN 

PROPOSAL 
        

4 REVISI 

PROPOSAL 

        

5 PENELITIAN         

6 PEMBUATAN 

SKRIPSI 

        

7 UJIAN 

SKRIPSI 
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Lampiran 4. Anggaran Biaya 

KEGIATAN BIAYA 

(Rp) 

Observasi  16.000 

Transportasi (Pariaman-Padang+ 12 hari x @8000) 114.000 

Beli sampel (15 x @4000) 60.000 

Penelitian (pemeriksaan di laboratorium) 1.650.000 

Penggandaan Proposal dan Sampel 400.000 

Ujian Proposal dan Skripsi 250.000 

TOTAL BIAYA Rp. 2.490.000 
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Lampiran 5. Pernyataan Penelitian 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : Jumiarti 

Status : Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Andalas angkatan 2013 

      Menyatakan bahwa saya melakukan penelitian untuk memenuhi persyaratan 

untuk memperoleh gelar Sarjana Kedokteran. 

      Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya untuk dapat 

dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

               Padang, 26 Januari 2017 

                             Saya yang menyatakan 

 

 

                                       Jumiarti  

 


